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Abstrak
 

Ilustrasi merupakan salah satu unsur penting dalam sebuah buku bacaan untuk para anak-anak yang baru

belajar membaca. Buku Pim en Mien (1925) karya Jan Ligthart dan Hindericus Scheepstra adalah salah satu

buku yang digunakan sebagai bahan bacaan pada masa Hindia Belanda. Dalam buku tersebut terdapat

ilustrasi-ilustrasi masyarakat pribumi yang digambar oleh Cornelis Jetses, seorang ilustrator terkenal di

kalangan buku anak-anak pada masa Hindia Belanda. Penelitian ini membahas sosok pribumi dalam

ilustrasi-ilustrasi karya Jetses dalam buku Pim en Mien (1925) dengan fokus pada peran dan posisi sosok

pribumi. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode sejarah dengan

pendekatan poskolonial. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat tujuh dikotomi oposisi biner yang terdapat

pada ilustrasi-ilustrasi tersebut. Selain itu, peran pribumi yang digambarkan oleh Jetses adalah sebagai

pembantu yang bekerja untuk keluarga Eropa. Sosok pribumi juga hanya dijadikan figuran dalam ilustrasi

karya Cornelis Jetses dalam buku Pim en Mien (1925). Penelitian ini menyimpulkan meskipun buku belajar

membaca ini untuk anak-anak namun melalui ilustrasi dan narasinya tidak lepas dari ideologi dan praktik

kolonial. Selain itu, anak-anak juga diperkenalkan dengan sosok-sosok pribumi yang merupakan bagian dari

rumah tangga bangsa Eropa (Belanda) di Hindia Belanda.

......An illustration is one of the essential elements in a reading book for children just learning to read. The

book Pim en Mien (1925) by Jan Ligthart and Hindericus Scheepstra is one of the books used as reading

material during the Dutch East Indies. The book contains illustrations of indigenous people drawn by

Cornelis Jetses, a famous illustrator among children's books during the Dutch East Indies. This research

discusses the figure of the native in the illustrations by Jetses in the book Pim en Mien (1925), focusing on

the role and position of the native figure. This research is qualitative research using historical methods with

a postcolonial approach. The result of this research is that there are seven binary opposition dichotomies

contained in the illustrations. In addition, the role of natives depicted by Jetses is as servants who work for

European families. The indigenous figure is also only used as an extra in the illustrations by Cornelis Jetses

in the book Pim en Mien (1925). This research concludes that although this learning-to-read book is for

children, through its illustrations and narrative, it cannot be separated from colonial ideologies and practices.

In addition, children are also introduced to indigenous figures who are part of European (Dutch) households

in the Dutch East Indies.
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